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THE INFLUENCE OF SOLVENT ON THE CHARACTERISTICS 
OF HIDROCRACKING CPO PRODUCTS BY USING 

Ni-MONTMORILLONIT PILLARED AI203 CATALYST

Oleh:

Oktarini
09053130015

ABSTRACT

Influence of solvent on the characteristics of hidrocracking CPO products 
by using Ni-Monmorillonit pillared AI2O3 catalyst have been done. This research 
using variety of water and ethanol solvent (1:0, 2:1, 1:1, 1:2, dan 0:1). The 
hydrocracking of CPO was conducted at the temperature 350 °C, the hydrogen 
flow rate 1 mL/sec, and amount of catalyst were used 1.5g. The products of 
hydrocracking CPO were analysed by using bomb calorimeter and gas 
chromatography. The result showed that the best solvent is the solvent of water 
(without ethanol), and resulted heat of combustion hidrocracking CPO product 
about 38.2764 kJ/g, and based on GC measurement yeald 67.53% gasoline 
ffaction and 32.21% solar ffaction.
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PENGARUH PELARUT TERHADAP SIFAT PRODUK 
HIDROCRACKING CPO MENGGUNAKAN KATALIS 

Ni-MONTMORILLONIT TERPILAR A1203

Oleh :

Oktarini
09053130015

ABSTRAK

Telah dilakukan penentuan pengaruh pelarut terhadap sifat produk 
hidrocracking CPO dengan menggunakan katalis Ni-Monmorillonit terpilar 
AI2O3. Penelitian ini menggunakan berbagai variasi pelarut air dan etanol 
(1:0, 2:1, 1:1, 1:2, dan 0:1). Hidrocracking CPO dilakukan pada temperatur 
350°C, laju alir gas hidrogen 1 mL/det dan jumlah katalis yang digunakan l,5g. 
Produk hidrocracking CPO dianalisis menggunakan kalorimeter bomb dan GC. 
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pelarut terbaik adalah pelarut air (tanpa 
ethanol), dan menghasilkan nilai kalor pembakaran produk hidrocracking CPO 
sebesar 38,2764 kJ/g, dan berdasarkan pengukuran GC diperoleh ffaksi bensin 
67,53%, dan ffaksi solar 32,21%.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil minyak bumi di dunia 

namun sampai saat ini masih mengimpor bahan bakar minyak (BBM), untuk 

mencukupi kebutuhan bahan bakar minyak di sektor transportasi dan energi. 

Kenaikan harga minyak mentah dunia akhir-akhir ini memberi dampak yang besar 

pada perekonomian nasional, terutama dengan adanya kenaikan harga BBM. 

Kenaikan harga BBM secara langsung berakibat pada naiknya biaya transportasi, 

biaya produksi industri dan pembangkitan tenaga listrik. Dalam jangka panjang 

impor BBM ini akan makin mendominasi penyediaan energi nasional apabila 

tidak ada kebijakan pemerintah untuk melaksanakan penganekaragaman energi 

dengan memanfaatkan energi terbaharukan dan lain-lain. Salah satu usaha untuk

mengatasi masalah ini adalah mencari alternatif lain pengganti minyak bumi 

sebagai sumber energi yang dapat terbarukan (Anonim, 2006).

Biofuel adalah salah satu bahan bakar alternatif yang ramah lingkungan, 

tidak mempunyai efek bagi kesehatan yang dapat dipakai sebagai bahan bakar 

kendaraan bermotor dapat menurunkan emisi bila dibandingkan dengan minyak 

diesel. Biofuel terbuat dari minyak nabati yang berasal dari sumber daya yang 

dapat diperbaharui. Beberapa bahan baku untuk pembuatan biofuel antara lain

kelapa sawit, kedelai, bunga matahari, jarak pagar, tebu dan beberapa jeni 

tumbuhan lainnya. Beberapa bahan baku tersebut di Indonesia yang punya

1
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prospek untuk diolah menjadi biodiesel adalah kelapa sawit dan jarak pagar, tetapi 

prospek kelapa sawit lebih besar untuk pengolahan secara besar-besaran .

Kelapa sawit adalah salah satu sumber daya alam yang melimpah di 

Indonesia. Minyak dari kelapa sawit atau Crude Palm Oil (CPO) dan limbah CPO 

berpotensi sebagai energi yang terbarukan. Pengolahan CPO menjadi bahan bakar 

fraksi bensin memerlukan pengolahan lebih lanjut. Pengolahan limbah CPO 

menjadi bahan bakar minyak nabati fraksi bensin pengganti minyak bumi dapat 

dilakukan melalui proses hidrocracking dengan menggunakan katalis (Benito dan

Martinez, 1997).

Pengolahan crude pai m oil menjadi bahan bakar minyak yang berkualitas 

dapat dilakukan melalui dua proses sekaligus yaitu proses perengkahan (cracking) 

dan proses hidrogenasi atau biasa disebut hidrockracking. Hidrocracking CPO ini 

melalui hidrodekomposisi termal katalitik yang dapat merubah hidrokarbon rantai 

panjang menjadi fraksi minyak dengan rantai hidrokarbon yang lebih pendek 

sangat berpotensi sebagai bahan bakar minyak (Benito dan Martinez, 1997).

Untuk proses hidrocracking digunakan katalis yang berfungsi ganda yaitu 

sebagai katalis asam dan katalis logam yang berguna untuk membantu proses 

hidrogenasi maupun cracking (perengkahan). Pemilihan katalis yang digunakan 

untuk mengkatalisis proses hidrogenasi haruslah bisa menyediakan tempat 

terjadinya ikatan antara katalis dan reaktan. Persyaratan tersebut harus dimiliki 

oleh katalis dengan menyediakan orbital kosong atau belum penuh 

terjadinya ikatan tersebut. Kebanyakan katalis yang dimaksud merupakan 

penyedia orbital d, karena itu pada proses hidrogenasi katalis 

digunakan diantaranya adalah logam — logam transisi (Hegedus, 1987).

untuk

yang sering
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- logam transisi yang biasa digunakan sebagai katalis diantaranya 

adalah Pt, Pd, Ni, dan lain-lain. Logam Pt dan Pd umumnya menunjukkan hasil 

cukup baik sebagai katalis hidrogenasi, tetapi harganya cukup mahal. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya Ni memiliki peranan yang lebih dominan 

dibandingkan Mo dan Cr terhadap kemampuan katalis Ni-Mo dan Ni-Cr /Zeolit 

aktif untuk mengcracking tir batu bara (Fanani, dkk, 2005). Logam Ni 

cukup baik digunakan sebagai katalis hidrocracking campuran minyak sampah 

plastik dan tir batubara (Hasanudin, 2005). Kosongnya orbital d inilah yang 

menjadi alasan mengapa logam Ni digunakan sebagai katalis logam dan berperan 

besar dalam berbagai reaksi katalitik. Selain itu, logam Ni juga memiliki stabilitas 

termal tinggi dan daya tahan tinggi terhadap racun katalis (Bijang dkk, 2002).

Material padatan berpori yang sering digunakan sebagai padatan 

pendukung katalis hidrocracking adalah lempung. Kinerja lempung sebagai 

katalis hidrocracking dapat ditingkatkan dengan cara modifikasi lempung alam. 

Modifikasi lempung alam, pada awal abad dua puluh, seringkali menggunakan 

lempung terasamkan (Gandia et al, 2000). Lempung yang memiliki sifat asam, 

mendukung aktifitas cracking (McKetta, 1993). Akan tetapi, daya tahan termal 

lempung ini tidak terlalu tinggi, sehingga kurang baik untuk dijadikan katalis 

hidrocracking. Brindly, pada tahun 1977, memperkenalkan modifikasi dengan 

cara pilarisasi. Lempung yang sudah dimodifikasi dengan teknik pilarisasi ini 

dikenal dengan lempung terpilar (Pillared Clay, PILC). Jenis lempung 

banyak dipilarisasi dan memiliki sifat yang baik adalah lempung monmorillonit 

(Gandia et al, 2000).

Logam

yang

alam

yang
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Distribusi Ni pada permukaan pengemban sangat dipengaruhi oleh pelarut 

ketika impregnasi Ni ke dalam pengemban. Penambahan etanol dalam air dapat 

menurunkan tegangan permukaan air, oleh sebab itu dengan mencampurkan 

etanol dan air akan diperoleh pelarut dengan tegangan permukaan tertentu. 

Adanya variasi tegangan permukaan dengan campuran ethanol dan air, diharapkan 

Ni(N03)2 . 6H20 dapat larut dan Ni terdistribusi dengan baik kedalam katalis 

montmorillonit (Anonim, 2009). Pelarut berpengaruh terhadap kemudahan 

impregnasi logam dalam pengemban. Falah (2005) melaporkan bahwa polaritas 

pelarut berpengaruh terhadap jumlah logam Cu yang diimpregnasikan ke dalam 

zeolit alam aktif. Dalam penelitian ini akan dicoba pengaruh pelarut dari yang 

polar sampai yang kurang polar polar terhadap impregnasi logam Ni pada 

pengemban yaitu montmorillonit (Fanani, 2008).

Berdasarkan uraian diatas maka pada penelitian ini akan dipelajari 

pengaruh pelarut terhadap sifat produk hidrocracking CPO dengan menggunakan 

katalis Ni-monmorillonit terpilar A1203, yaitu kalor pembakaran dan dilakukan 

analisis fraksi produk hidrocracking dengan GC.

1.2. Rumusan Masalah

Crude palm oil merupakan salah satu bahan yang dapat digunakan dalam 

pembuatan biofuel. Biofuel mempunyai kalor pembakaran rendah, sehingga 

diperlukan proses hidrocracking untuk memperbaiki kalor pembakarannya. 

Parameter yang dapat digunakan untuk menentukan kualitas dari biofuel adalah 

kalor pembakaran dan fraksi yang terhidrocracking. Pada penelitian 

dilakukan hidrocracking CPO dengan memanfaatkan katalis Ni-montmorillonit

ini akan
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terpilar AI2O3 pada berbagai campuran air dan etanol, untuk kemudian dilakukan 

analisis kalor pembakaran dan dilakukan analisis fraksi terhadap produk 

hidrocracking dengan GC.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah :

1. Menentukan pengaruh variasi pelarut terbaik, terhadap distribusi logam Ni

kedalam montmorillonit terpilar AI2O3.

2. Menentukan pengaruh komposisi campuran pelarut air dan etanol

terhadap kalor pembakaran produk hidrocracking CPO.

3. Membandingkan kalor pembakaran produk hidrocracking CPO dengan

kalor pembakaran bensin, kerosin, dan solar.

4. Menentukan fraksi biofiiel dengan GC.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang peranan 

katalis Ni-Monmorillonit terpilar A1203 dalam proses hidrocracking CPO dan 

meningkatkan nilai ekonomis lempung alam dan CPO melalui 

hidrocracking guna memperoleh bahan bakar alternatif yang baru.

proses
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